BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan dapat disimpulkan:

1. Kurikulum kimia hasil pengembangan dengan meggunakan kurikulum
rujukan dari Singapura ini tertuang dalam produk yang berupa silabus dan
RPP yang dikembangkan dengan menggunakan model 4-D, yaitu melalui
tahap define, design, develop, dan disseminate. Tahap disseminate tidak
dilaksanakan karena keterbatasan penelitian dan memerlukan waktu yang
relatif lama.

2. Kualitas silabus dan RPP secara keseluruhan berkualitas “Sangat Baik” dan
layak digunakan dalam pembelajaran kimia di SMAN 7 Purworejo.

3. Keterlaksanaan silabus dan RPP kimia kelas X1 semester II R SMA Bl hasil
adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia R SMA BI terhadap kurikulum
kimia dari negara Singapura ditinjau dari uji coba terhadap peserta didik
adalah baik. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata tingkat pemahaman konsep
peserta didik yang berada dalam kategori “baik” serta kreativitas dan
kemandirian belajar kimia peserta didik sesudah proses pembelajaran kimia
dengan menggunakan perangkat pembelajaran hasil pengembangan lebih
besar dari pada kemandirian belajar kimia peserta didik sebelum proses

pembelajaran.
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B. Keterbatasan Penelitian
Meskipun silabus dan RPP yang dikembangkan ini secara umum
sudah dinilai berkualitas “Sangat Baik”, namun masih memiliki beberapa
kelemahan. Kelemahan tersebut diantaranya:

1. Silabus dan RPP yang dikembangkan dalam penelitian ini masih perlu
penyempurnaan dari tata bahasa mengingat semua produk dituangkan dalam
Bahasa Inggris.

2. Penelitian pengembangan silabus dan RPP ini hanya dilaksanakan sampai

pada tahap pengembangan, sedangkan tahap penyebaran tidak dilaksanakan.

C. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, Pengembanagn Produk Lebih Lanjut
1. Saran

a. Silabus dan RPP hasil pengembangan kurikulum kimia R SMA Bl
menggunakan kurikulum rujukan dari Singapura ini diharapkan dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pengayaan kurikulum
kimia terutama bagi guru di R SMA BI.

b. Silabus dan RPP yang sejenis dengan hasil pengembangan dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan negara OECD atau negara maju dalam
bidang pendidikan lainnya dan penelitian untuk mengetahui perbedaan
keterampilan yang lain.

2. Desiminasi
Silabus dan RPP hasil pengembangan diharapkan dapat

didesiminasikan di sekolah-sekolah R SMA BI lain. Selain itu, desiminasi
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terhadap penelitian ini juga dapat dilakukan di acara seminar atau workshop
yang relevan yang diharapkan dapat memberikan suatu model silabus dan
RPP yang dapat diaplikasikan di R SMA Bl yang tentunya dapat
dikembangkan lebih baik, kreatif, dan lebih inovatif.
. Pengembangan Produk lebih Lanjut

Silabus dan RPP hasil pengembangan kurikulum kimia dengan
menggunakan kurikulum acuan dari Singapura ini efektif digunakan dalam
pembelajaran. Oleh karena itu para guru kimia R SMA BI dapat

mengembangkannya pada materi-materi pembelajaran kimia yang lainnya.
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